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Nanopartikel berada pada kisaran ukuran dari 1-100 nm. Secara garis besar
sintesis nanopartikel dapat dilakukan dengan metode top down (fisika) dan
metode bottom up (kimia). Pada penelitian ini melaporkan sintesis nanopartikel
perak yang dihasilkan menggunakan bioreduktor ekstrak buah jambu biji merah
dan iradiasi microwave. Koloid nanopartikel perak yang terbentuk selanjutnya
dikarakterisasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis, PSA, dan TEM. Analisis
TEM menunjukkan bahwa ukuran dari sintesis nanopartikel perak mencapai
8,45-26,41 nm. Serta hasil sintesis nanopartikel perak diuji kemampuan
antibakteri terhadap bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nanopartikel perak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Gram positif lebih kuat daripada bakteri Gram negatif.
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Nanoparticles are in the size ranges from 1-100 nm. Nanoparticle can be
synthesized by physical (top down) and chemical (bottom up) method. In this
paper, we report synthesis of silver nanoparticel using Psidium guajava L. fruit
extract as reducing agent and microwave irradiation. Colloidal silver
nanoparticles were produce then their were characterized by UV-Vis
Spectrophotometer, PSA, and TEM. TEM analysis revealed that the size of the
synthesized silver nanoparticles were in the range of 8.45-26.41 nm. And tested
the antibacterial activity of the synthesized silver nanoparticle by Eschericia coli
and Staphylococcus aureus. Results test show that silver nanoparticle capable of
inhibiting the growth Gram positive bacteria stronger than Gram negative.
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Pendahuluan
Suatu bahan tergolong nano jika memiliki

ukuran 1-100 nm (Wahyudi dan Rismayani,
2008). Nanopartikel perak telah banyak dibuat
dengan beberapa metode dan kondisi yang
berbeda seperti metode reduksi kimia, foto
kimia, sonokimia, radiasi ultrasonik, sintesis
solvotermal, dan lainnya (Guzman, et al.; 2009).
Metode yang paling umum dilakukan adalah
metode reduksi kimia, metode ini sudah banyak
dipakai karena alasan faktor kemudahan,
sederhana dan dapat memberikan hasil yang
cukup baik.

Penggunaan bioreduktor dalam sintesis
nanopartikel perak sudah banyak dilakukan,
diantaranya dengan ekstrak daun Stigmaphyllon
littorale (Kudle, et al.; 2013), Arbutus unedo (Naik,
et al.; 2013), Psidium guajava (Raghunandan, et
al.; 2011), Carica papaya (Jain, et al.; 2009), Aloe
vera (Chandran, et al.; 2006), Zea mays (Leela,
et al.; 2008), Azadirachta indica (Renugadevi dan
Venus; 2012) dan bunga Datura metel
(Nethradevi, et al.; 2012).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
difokuskan untuk melakukan preparasi bio-
reduktor ekstrak aquades buah jambu biji merah
yang akan digunakan untuk mensintesis nano-
partikel perak menggunakan iradiasi microwave,
yang selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri.

Metode Penelitian
Persiapan bioreduktor mengacu pada

prosedur kerja Renugadevi dan Venus Aswini
(2012) yang telah dimodifikasi. Sebanyak 300 g
sampel buah jambu biji merah segar dikupas
kulitnya, dipotong-potong dan diblender,
selanjutnya dimaserasi dengan pelarut aquadest
sebanyak 0,5 L selama 1 hari. Setelah itu, hasil
maserasi disaring menggunakan kertas saring
Whatman No. 1 sehingga dihasilkan filtrat dan
residu. Filtrat yang diperoleh kemudian diuji
fitokimia dan digunakan sebagai bioreduktor.

Sintesis nanopartikel perak telah dilakukan
mengacu pada prosedur kerja Renugadevi dan
Venus (2012) yang dimodifikasi. Sebanyak 2 mL
ekstrak kasar aquades buah jambu biji merah
dicampur dengan 50 mL AgNO3 dengan
konsentrasi 1 x 10-3 M, kemudian dimasukkan
ke dalam microwave dengan waktu sintesis
selama 80 detik. Perubahan warna larutan
menjadi warna coklat menunjukkan terbentuk-
nya nanopartikel perak. Perlakuan yang sama
juga dilakukan dengan penambahan bioreduk-
tor dengan volume 0,5; 1; 1,5 dan 2 mL pada

waktu sintesis selama 80 detik. Hasil nano-
partikel perak kemudian dianalisis mengguna-
kan spektrofotometer UV-Vis, Particle Size
Analizer (PSA) dan Transmission Electron Micros
cope (TEM).

Penentuan spektrum serapan nanopartikel
perak dilakukan menggunakan spektrofoto-
meter UV-Vis. Analisis UV-Vis dilakukan secara
berkala untuk mengkonfirmasi pembentukan
nanopartikel perak. Tujuan dari karakterisasi ini
juga untuk mengetahui jenis jenis pelarut dalam
pembuatan bioreduktor yang optimal serta rasio
bioreduktor terhadap perak nitrat. Keadaan
optimal yang diharapkan adalah munculnya
puncak absorbansi pada panjang gelombang ±
410 nm.

Karakterisasi menggunakan PSA bertuju-
an untuk menentukan ukuran partikel hasil
sintesis. Dari pengukuran ini didapatkan koloid
nanopartikel perak yang paling optimal yaitu
yang menghasilkan nanopartikel perak dengan
ukuran terkecil. Selanjutnya koloid nanopartikel
perak yang paling optimal dikarakterisasi meng-
gunakan TEM untuk mengetahui morfologi,
struktur dan membuktikan adanya partikel yang
berukuran nanometer.

Aktivitas antibakteri nanopartikel perak
diuji terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericia coli menggunakan metode difusi
sumuran. Pengujian aktivitas antibakteri dalam
penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Uji
kualitatif dilakukan mengacu pada prosedur
kerja Deby, et al. (2012) yang dimodifikasi. Uji
kualitatif dilakukan dengan menuangkan koloid
nanopartikel perak kedalam lubang sumuran
pada nutrient agar. Nutrient agar yang telah
diberi koloid nanopartikel perak diinkubasi
selama 24 jam pada temperatur 37oC. Hasil uji
kualitatif dapat dilihat dengan mengamati
besarnya zona bening yang terbentuk disekitar
lubang sumuran.

Hasil dan Pembahasan
Nanopartikel perak pada penelitian ini

menggunakan bioreduktor ekstrak aquades
buah jambu biji merah (Psidium guajava L.) dan
iradiasi microwave. Nanopartikel perak dihasil-
kan melalui pendekatan green synthesis dengan
cara menambahkan larutan bioreduktor ke
dalam larutan AgNO3 1x10-3 M sebanyak 50
mL kemudian disintesis menggunakan iradiasi
microwave selama 80 detik dengan variasi jumlah
volume bioreduktor 0,5; 1; 1,5 dan 2 mL.
Terbentuknya nanopartikel perak secara umum
ditandai dengan adanya perubahan warna
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menjadi kuning pucat (Ariyanta, et al.; 2014).
Hasil sintesis nanopartikel perak dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Pengamatan visual pada proses sin-
tesis nanopartikel perak dengan variasi penam-
bahan bioreduktor

Spektrofotometer UV-Vis adalah salah satu
alat untuk mengetahui karakteristik nanopatikel
perak. Munculnya puncak absorbansi ditandai
dengan perubahan warna menjadi kuning
kecoklatan dalam iradiasi microwave. Gambar 1
menunjukkan dengan munculnya serapan pada
panjang gelombang maksimum dari 401,5
sampai 415 nm yang mengindikasikan
terbentuknya nanopartikel perak, sesuai dengan
penelitian dari Solomon, et al. (2007).

Gambar 1. menunjukkan bahwa semakin
banyak volume bioreduktor yang ditambahkan,
semakin tua pula warna kuning dari koloid
nanopartikel perak yang dihasilkan.

Gambar 2. Spektrum UV-Vis nanopartikel
perak dengan variasi jumlah volume bioreduk-
tor pada waktu 80 detik

Pengamatan hasil sintesis nanopartikel
perak terhadap variasi jumlah volume bioreduk-
tor juga dilakukan menggunakan PSA. Ukuran
rata-rata nanopartikel perak yang terukur oleh
PSA berkisar antara 19,87-25,87 nm. Hasil
tersebut mirip dengan hasil TEM yang menun-
jukkan ukuran partikel mencapai 8,45-26,41
nm.

Hasil analisis TEM pada Gambar 4
menunjukkan bahwa partikel perak yang
dihasilkan memiliki ukuran dalam skala nano-
meter dengan ukuran terkecil yang terukur
adalah sebesar 8,45 nm dan mencapai 26,41
nm.

Gambar 3. Kurva hubungan ukuran partikel
terhadap jumlah volume bioreduktor dengan
waktu sintesis 80 detik

Gambar 4. Hasil analisis nanopartikel perak
menggunakan TEM

Hasil analisis TEM juga diperoleh data
difraksi nanopartikel perak untuk menentukan
struktur kristalnya.

Gambar 5. Pola difraksi nanopartikel perak
dari pengukuran TEM

Nanopartikel perak yang dihasilkan dalam
penelitian ini mempunyai struktur face centered
cubic (FCC). Hal tersebut sesuai dengan Arianta,
et al. (2014), bahwa nanopartikel perak mem-
punyai struktur kristal face centered cubic (FCC).

Pengujian antibakteri nanopartikel perak
dilakukan untuk membuktikan bahwa nano-
partikel perak memiliki kemampuan antibakteri
yang baik. Pengujian tersebut dilakukan secara
kualitatif sesuai prosedur yang dilakukan oleh
Wahyudi (2011) yang pengujiannya berdasarkan
lebar zona bening media bakteri Escherichia coli
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dan Staphylococcus aureus.

Proses pengujiannya yaitu menggunakan
media pertumbuhan bakteri yang telah di-
lubangi dan diberi koloid nanopartikel perak
kemudian diinkubasi selama 24 jam. Hasil uji
kualitatif aktivitas antibakteri nanopartikel
perak dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Lebar zona hambatan pertumbuhan
bakteri

Gambar 6. Uji kualitatif kemampuan anti-
bakteri nanopartikel perak terhadap bakteri (a)
Escherichia coli dan (b) Staphylococcus aureus

Hasil pengujian antibakteri menunjukkan
bahwa nanopartikel perak mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Gram positif lebih kuat
daripada bakteri Gram negatif.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil

kesimpulan yaitu dengan menggunakan iradiasi
microwave, nanopartikel perak dapat disintesis
dalam waktu sintesis 80 detik serta hasil ukuran
partikel mencapai 8,45-26,41 nm. Nanopartikel
perak terbukti efisien menghambat pertumbuh-
an bakteri Gram positif dan bakteri Gram
negatif.
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